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Abstract: Going to a dentist can cause anxiety in children. One of dental treatments that causes
anxiety is tooth extraction. This study was aimed to determine children’s anxiety level during tooth
extraction. This was a literature review study. Data were collected from the database of Google
Scholar by using predefined keywords children’s anxiety level and tooth extraction. Literatures
were screened by title, and the inclusion and exclusion criteria. The critical appraisal was
performed by using the Joanna Briggs Institute (JBI) critical appraisal and eight literatures weres
obtained. The results showed that children’s anxiety level during tooth extraction were anxiety
and mild anxiety. Based on age, younger children were more anxious than older children. Based
on gender, females were more anxious than males. In conclusion, during tooth extraction, the
anxiety levels of most of the children were anxiety and mild anxiety.

Keywords: child anxiety level; tooth extraction

Abstrak: Pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut saat mengunjungi dokter gigi dapat menim-
bulkan kecemasan pada anak. Salah satu perawatan yang dapat menimbulkan kecemasan ialah
ekstraksi gigi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat kecemasan anak saat
perawatan ekstraksi gigi. Jenis penelitian ialah literature review, Pencarian data pada database
Google Scholar dengan menggunakan kata kunci tingkat kecemasan anak dan pencabutan gigi.
Hasil pencarian dilakukan skrining berdasarkan judul, kriteria inklusi dan eksklusi, kemudian
dilakukan uji kelayakan menggunakan the Joanna Briggs Institute (JBI) critical appraisal dan
diperoleh delapan literatur. Hasil penelitian mendapatkan tingkat kecemasan anak saat perawatan
ekstraksi gigi ialah cemas dan cemas ringan. Dilihat dari usia, anak lebih muda lebih cemas
dibandingkan anak lebih tua. Dilihat dari jenis kelamin, anak perempuan lebih cemas daripada
anak laki-laki. Simpulan penelitian ini ialah tingkat kecemasan sebagian besar anak pada saat
perawatan ekstraksi gigi ialah cemas dan cemas ringan.

Kata kunci: tingkat kecemasan anak; ekstraksi gigi

PENDAHULUAN

Pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut
saat mengunjungi dokter gigi dapat menim-
bulkan gangguan emosional, dan yang
paling sering muncul yaitu kecemasan.*
Kecemasan diartikan sebagai ketakutan
pada sesuatu yang akan terjadi, rasa khawa-
tir, dan gelisah.> Kecemasan terhadap pera-
watan gigi disebut kecemasan dental atau
dental anxiety. Pada anak, kecemasan dental
memiliki estimasi prevalensi sekitar 6-20%
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pada usia 4-18 tahun.?

Penelitian mengenai hubungan kece-
masan anak usia 7-14 tahun dengan pera-
watan gigi yang dilakukan oleh Suryani et
al* menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara kecemasan anak dengan perawatan
gigi. Aryani et al® menyimpulkan bahwa
anak usia 8-13 tahun yang terbanyak merasa
sangat takut terhadap perawatan gigi, dan
penyebab yang paling dominan ialah faktor
internal dari anak.® Pratami® juga melakukan
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penelitian mengenai kecemasan dental dan
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan
bermakna antara kecemasan dental anak
usia 7-11 tahun dengan indeks karies.

Data riset kesehatan dasar (Riskesdas)
tahun 2018 mencatat sebanyak 92,6% anak
usia 5-9 tahun mengalami karies; hal ini
merupakan angka tertinggi di antara tiga
kelompok usia anak. Sebanyak 28,5% anak
usia 5-9 tahun mengalami karies akar. Pada
kelompok anak usia 10-14 tahun tercatat
sebesar 73,4% mengalami karies dan 48,1%
mengalami karies akar.”

Pada anak usia 6-14 tahun dapat dilaku-
kan pencabutan gigi sulung atau gigi perma-
nen karena pada rentang usia ini anak mulai
memasuki periode gigi bercampur. Peneli-
tian yang dilakukan oleh Rakhman et al® di
Manado terhadap kelompok anak usia 5-9
tahun melaporkan 105 kasus pencabutan gigi
(86,06%) dan pada kelompok anak usia 10-
14 tahun terdapat 16 pencabutan (13,13%).
Penyebab pencabutan gigi anak yaitu karies
gigi (57,37%), mobilitas (31,14%), dan per-
sistensi (11,49%). Hasil penelitian Fenan-
lampir et al® di Langowan mendapatkan
bahwa indikasi dilakukan tindakan penca-
butan gigi pada anak usia 11-13 tahun yaitu
persistensi sebesar 14%, karies gigi sebesar
57,9%, sisa akar sebesar 25,2%, dan
supernumerary teeth sebesar 2,7%.

Berbagai hasil penelitian yang telah di-
paparkan mendapatkan kasus ekstraksi gigi
yang masih tinggi pada anak. Berdasarkan
latar belakang ini maka penulis tertarik
untuk menelusuri tingkat kecemasan anak
saat perawatan pencabutan (ekstraksi) gigi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan suatu litera-
ture review. Data diperoleh dari database
Google Scholar. Hasil pencarian diskrining
berdasarkan kriteria inklusi yaitu jurnal dan
artikel yang terbit dalam kurun waktu 10
tahun terakhir, tersedia dalam bentuk full
text, menggunakan alat ukur Corah’s dental
anxiety scale (CDAS) dan facial image
scale (FIS), populasi dan lokasi penelitian
ialah anak dari berbagai daerah di Indonesia,
berbahasa Inggris atau Indonesia sedangkan

kriteria eksklusi yaitu isi jurnal tidak men-
cantumkan dengan jelas mengenai gam-
baran tingkat kecemasan anak saat pen-
cabutan (ekstraksi) gigi. Hasil skrining diuji
kelayakan menggunakan the Joanna Briggs
Institute (JBI) critical appraisal.

HASIL PENELITIAN

Setelah melalui rangkaian skrining,
diperoleh delapan literatur yang memenuhi
kualifikasi. Tabel 1 memperlihatkan karak-
teristik dan ringkasan hasil artikel yang
menjadi sumber penelitian ini.

Tabel 2 memperlihatkan distribusi loka-
si dan populasi penelitian. Keseluruhan arti-
kel berasal dari Indonesia dengan jumlah dan
usia sampel beragam berkisar 6-13 tahun.

Tabel 3 memperlihatkan bahwa berdas-
arkan alat ukur FIS, tingkat kecemasan yang
paling banyak ditunjukkan anak saat
perawatan ekstraksi gigi ialah cemas.

Tabel 4 memperlihatkan bahwa berda-
sarkan alat ukur CDAS tingkat kecemasan
yang ditunjukkan anak saat perawatan
ekstraksi gigi ialah cemas ringan.

Tabel 5 memperlihatkan bahwa berda-
sarkan alat ukur FIS, kelompok anak usia 6-
8 tahun paling banyak menunjukkan tingkat
kecemasan cemas saat perawatan ekstraksi
gigi. Kelompok anak usia 9-12 tahun terbagi
dalam tingkat kecemasan tidak cemas, agak
cemas, dan cemas. Anak usia 13 tahun paling
banyak menunjukkan tingkat kecemasan
agak cemas.

Tabel 6 memperlihatkan bahwa berda-
sarkan alat ukur CDAS, saat perawatan
ekstraksi gigi anak usia 6-9 tahun terbanyak
menunjukkan tingkat kecemasan tidak cemas
dan cemas berat. Anak usia 10 tahun terba-
nyak menunjukkan tingkat kecemasan cemas
sedang. Anak usia 11 tahun menunjukkan
tingkat kecemasan cemas berat. Anak usia 12
tahun  menunjukkan tingkat kecemasan
bervariasi dari yang tidak cemas, cemas
ringan, dan cemas berat.

Tabel 7 memperlihatkan bahwa berda-
sarkan alat ukur FIS, anak laki-laki menun-
jukkan tingkat kecemasan agak cemas
sedangkan anak perempuan paling banyak
mengalami tingkat kecemasan cemas saat
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perawatan ekstraksi gigi.

Tabel 8 memperlihatkan bahwa berda-
sarkan alat ukur CDAS, anak laki-laki

terbanyak merasa tidak cemas sedangkan

Tabel 1. Karakteristik literatur

anak perempuan
cemas ringan saat perawatan ekstraksi gigi.

terbanyak mengalami

No

Peneliti dan
Tahun

Judul

Metode dan
Alat Ukur

Ringkasan Hasil

1

Rukmanawvati,
201910

Wijaya,
20151

Marwansyah
et al, 2018%

Rehatta et al,
201413

Pramanto et

al, 20174

De Hersa et al,
201215

Balqgis et al,

201916

Fernanda et al,
2019Y7

Gambaran faktor-faktor pe-
nyebab kecemasan anak pada
tindakan pencabutan gigi di
Puskesmas Godean |
Hubungan kecemasan pasien
anak usia 6-13 tahun terhadap
pencabutan gigi di Puskesmas
Sumbersari Jember

Tingkat kecemasan pada anak
dengan metode Corah’s den-
tal anxiety scale (CDAS) di
Rumah Sakit Gigi dan Mulut
Baiturrah-mah Padang
Gambaran kecemasan penca-
butan gigi anak di Puskesmas
Bahu Manado

Gambaran tingkat kecemasan
terhadap tindakan pencabutan
gigi anak kelas 5 di SD Kato-
lik Frater Don Bosco Manado
Relation of anxiety and pulse
rate before tooth extraction of
6-9 years old children

Hubungan pola asuh orangtua
dengan tingkat kecemasan
anak usia 6-12 tahun pada
tindakan pencabutan gigi

Perbedaan tingkat kecemasan
dan Facial Image Scale (FIS)
pada anak yang akan mengha-
dapi tindakan pencabutan dan
penumpatan gigi di Puskes-
mas Depok Unit 111

Cross-sectional,
FIS

Cross-sectional,
FIS

Cross-sectional,
CDAS

Cross-sectional
CDAS

Cross-sectional,
CDAS

Deskriptif, CDAS

Cross-sectional,
FIS

Cross-sectional,
FIS

Faktor-faktor yang menyebabkan kece-
masan adalah jenis kelamin (64,7%),
usia (47,8%), dan pengalaman berkun-
jung (58,8%)

Pasien yang cemas memiliki resiko 19
kali lipat untuk tidak melakukan pen-
cabutan gigi dibanding pasien yang
tidak cemas

Hasil penelitian diperoleh bahwa dari
80 responden, 65 responden anak
tingkat cemas sedang, 13 responden
tingkat cemas tinggi, dan 2 anak phobia

Dari hasil penelitian didapatkan hasil
paling tinggi pada cemas berat yaitu
sebesar 28 sampel (50,51%)

Tingkat kecemasan terhadap penca-
butan gigi pada anak paling banyak
pada kategori kecemasan ringan yaitu
30 anak

Terdapat hubungan kuat antara kece-
masan dengan denyut nadi sebelum
pencabutan gigi pada anak usia 6-9
tahun

Pola asuh orangtua demokratif tidak
berhubungan dengan tingkat kece-
masan anak, sedangkan pola asuh
otoriter dan permisif berhubungan
dengan tingkat kecemasan anak dalam
tindakan pencabutan gigi

Tingkat kecemasan pada anak yang
akan menghadapi tindakan penumpat-
an sebanyak 24 responden kriteria
tidak cemas dan FIS pada anak yang
akan menghadapi tindakan pencabutan
sebanyak 26 responden kriteria cemas

FIS: Facial Image Scale, CDAS: Corah’s Dental Anxiety Scale

Tabel 2. Distribusi lokasi dan populasi penelitian

Z
o

Peneliti

Lokasi

Jumlah Sampel

Usia Sampel (tahun)

Rukmanawati'
Wijaya!
Marwansyah et al*?

Sleman, Indonesia
Jember, Indonesia
Padang, Indonesia

00 N O Ol WDN P

Rehatta et al'®
Pramanto et al*4
De Hersa et al'®
Balgis et al®
Fernanda et al*’

Manado, Indonesia
Manado, Indonesia
Bandung, Indonesia
Jogjakarta, Indonesia
Sleman, Indonesia

30
77
17
55
68
30
47
30

7-10
6-13
6-12
6-12
Anak kelas 5 SD
6-9
6-12
6-13
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Tabel 3. Gambaran tingkat kecemasan berdasarkan FIS

Sangat Tidak Agak Cemas Sangat Total
No Peneliti tidak cemas cemas cemas
cemas
% n % n % n % n % n %
1 Rukmanawati 3 10 3 10 6 20 14 46,7 4 133 30 100
2 Wijaya't 7 91 5 6,5 44 57,1 14 18,2 7 9,1 77 100
3  Balgisetal® 0 0 21 447 O 0 26 553 0 0 47 100
4 Fernanda et al'’ 0 0 4 6 0 0 26 433 O 0 30 100
Tabel 4. Gambaran tingkat kecemasan berdasarkan CDAS
Tidak cemas Cemas Cemas Cemas Total
No Peneliti ringan sedang berat
n % n % n % n % n %
1 Marwansyah et al*? 0 0 11 64,7 5 29,4 1 58 17 100
2 Rehatta et al*® 7 12,73 10 18,18 10 18,18 28 5091 55 100
3 Pramanto et al** 24 3530 30 4412 8 11,76 6 8,82 68 100
4 De Hersa et al®® 27 90 0 0 1 3,3 2 6,7 30 100
Tabel 5. Gambaran tingkat kecemasan dilihat dari usia anak berdasarkan FIS
Sangat Tidak Agak Cemas Sangat Total
No  Peneliti Usia tidak cemas cemas cemas
cemas
n % n % n % n % n % n %
1 Rukmanawati® 7-8 2 8,7 2 8,7 4 17,4 11 478 4 17,4
90 1 143 1 143 2 286 3 429 o o 0 100
2 Wijaya! 6-8 4 8,1 1 2 27 551 11 224 6 12,3
9-12 2 8,7 4 174 14 60,9 2 8,7 1 4,3 77 100
13 1 20 0 0 3 60 1 20 0 0
3  Balgisetal 6-8 0 0 8 381 0 0 15 57,7 0 0 47 100
9-12 0 0 13 619 O 0 11 423 0 0
Tabel 6. Gambaran tingkat kecemasan dilihat dari usia anak berdasarkan CDAS
) Tidak Cemas Cemas Cemas Total
No Peneliti Usia cemas ringan sedang berat
(tahun) % n % n % n % n %
1  Rehattaet al*® 6 0 0 1 25 1 25 2 50
7 0 0 3 25 1 8,3 8 66,7
8 1 11,1 0 0 3 33,3 5 55,6
9 1 8,3 3 25 2 16,7 6 50 55 100
10 1 25 0 0 2 50 1 25
11 2 25 1 12,5 1 12,5 4 50
12 2 333 2 333 0 0 2 333
2 De Hersa etal®® 6 8 889 0 0 0 0 1 11,1
7 9 100 0 0 0 0 0 0
8 3 60 0 0 1 20 1 20 30 100
9 7 100 0 0 0 0 0 0
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Tabel 7. Gambaran tingkat kecemasan dilihat dari jenis kelamin berdasarkan FIS

Sangat Tidak Agak Cemas Sangat Total
No Peneliti Jenis tidak cemas cemas cemas cemas
kelamin n % n % % % n % n %
1 Rukma- Laki-laki 3 23,1 3 23,1 3 23,1 3 23,1 1 13
nawati®  perempuan 0 0 0 0 3 176 11 647 3 176 <0 100
2 Wijaya! Laki-laki 3 3,9 3 3,9 21 273 10,4 2 2,6
Perempuan 4 5,2 2 2,6 23 299 6 7,8 5 6,5 7 100
3 Balqis et Laki-laki 0 0 9 45 0 0 11 55 0 0
ale 47 100
Perempuan 0 0 12 444 0 0 15 55,6 0 0
Tabel 8. Gambaran tingkat kecemasan dilihat dari jenis kelamin berdasarkan CDAS
Tidak Cemas Cemas Cemas Total
No Peneliti Jenis cemas ringan sedang berat
kelamin n % n % n % n % n %
1 Rehattaet Laki-laki 4 7271 7 12,73 3 5,45 13 2364 55 100
alt® Perempuan 3 545 3 5,45 7 12,73 15 27,27
2 Pramanto Laki-laki 16 50 11 34,38 3 9,37 2 6,25 68 100
at al**
BAHASAN manto et al** di Manado yang menyata-kan

Telah diakui bahwa kecemasan dental
pada anak merupakan sebuah masalah yang
terjadi selama bertahun-tahun dan menye-
babkan anak berperilaku tidak kooperatif
seperti menunda atau bahkan membatalkan
dan menolak untuk melakukan perawatan
gigi.!® Tindakan pencabutan atau ekstraksi
gigi dinyatakan sebagai penyebab kece-
masan dental paling tinggi pada anak.®

Dari delapan literatur yang diteliti, ter-
dapat empat literatur yang menggunakan
FIS sebagai alat ukur dan empat literatur
lainnya menggunakan CDAS. Penelitian
mengenai tingkat kecemasan saat ekstraksi
gigi dengan menggunakan alat ukur FIS
salah satunya ialah penelitian oleh Rukma-
nawati'® di Sleman yang menyatakan bahwa
anak-anak paling banyak menunjukkan
tingkat kecemasan cemas. Penelitian serupa
juga dilakukan oleh Fernanda et al'’ di
Sleman dan memperoleh hasil yang sama,
yaitu saat perawatan ekstraksi gigi anak-
anak paling banyak menunjukkan tingkat
kecemasan cemas.

Pada literatur yang menggunakan alat
ukur CDAS, dua literatur melaporkan hasil
yang sama yaitu penelitian oleh Marwan-
syah'? di Padang dan penelitian oleh Pra-

bahwa anak-anak paling banyak menun-
jukkan tingkat kecemasan cemas ringan. Hal
ini sejalan dengan penelitian oleh Simare-
mare et al’® yang mendapatkan bahwa ter-
banyak anak merasa cemas ringan terhadap
tindakan pencabutan gigi.

Rasa cemas yang dialami anak saat hen-
dak melangsungkan perawatan gigi dipe-
ngaruhi oleh dua faktor, yaitu eksternal dan
internal. Faktor internal adalah faktor yang
stimulusnya berasal dari dalam diri anak,
salah satunya ialah usia anak.?!

Dari tiga literatur yang membahas
distribusi tingkat kecemasan berdasarkan
usia anak menggunakan alat ukur FIS
diperoleh bahwa saat perawatan ekstraksi
gigi, kelompok anak berusia 6-8 tahun
paling banyak mengalami tingkat kecemas-
an cemas. Pada kelompok usia 9-12 tahun,
tingkat kecemasan anak terbagi ke tingkatan
tidak cemas, agak cemas dan cemas. Selan-
jutnya, penelitian oleh Wijaya!! yang juga
mengambil sampel anak berusia 13 tahun,
menunjukkan bahwa anak mengalami ting-
kat kecemasan agak cemas saat perawatan
ekstraksi gigi.

Keseluruhan literatur yang mengguna-
kan alat ukur CDAS menunjukkan bahwa
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anak usia 6-9 tahun paling banyak meng-
alami tidak cemas dan cemas berat, anak
usia 10 tahun mengalami cemas sedang.
Anak usia 11 tahun sebanyak 4 orang meng-
alami cemas berat, namun terdapat 2 orang
yang tidak merasa cemas sama sekali; hal ini
merupakan angka tertinggi di kategori tidak
cemas. Pada anak usia 12 tahun didapatkan
tingkat kecemasan beragam dan menunjuk-
kan jumlah sama yang tersebar di kategori
tidak cemas, cemas ringan, dan cemas berat,
yang berarti bahwa semakin bertambahnya
usia anak, tingkat kecemasan semakin
menurun. Hal ini sejalan dengan penelitian
Malihah et al*®> yang menyatakan bahwa
semakin bertambah usia anak maka tingkat
kecemasan akan semakin menurun karena
sedikitnya pengalaman yang dimiliki oleh
anak dengan usia lebih muda jika diban-
dingkan dengan anak yang lebih tua. Hal ini
juga disebabkan karena dengan bertambah-
nya usia, anak semakin mampu untuk
mengevaluasi keadaan atau kondisi yang
dialaminya.??

Jenis kelamin juga merupakan salah
satu faktor internal yang berpengaruh pada
tingkat kecemasan anak.?>2* Dari literatur
yang menggunakan FIS didapatkan bahwa
anak laki-laki paling banyak merasa agak
cemas dan anak perempuan paling banyak
mengalami cemas saat perawatan ekstraksi
gigi. Pada dua literatur dengan pengukuran
kecemasan saat perawatan ekstraksi gigi
menggunakan alat ukur CDAS diperoleh
hasil yaitu anak laki-laki paling banyak
merasa tidak cemas dan anak perempuan
paling banyak mengalami cemas ringan.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Sanger et
al®® di Manado yang menyebutkan bahwa
pada anak perempuan ditemukan tingkat
kecemasan yang lebih tinggi jika dibanding-
kan anak laki-laki, karena anak perempuan
lebih intens mengekspresikan rasa nyeri dan
memiliki ketahanan terhadap rasa sakit yang
lebih rendah dibandingkan anak laki-laki.?®

SIMPULAN

Sebagian besar anak-anak mengalami
tingkat kecemasan cemas dan cemas ringan
saat perawatan ekstraksi gigi.

Konflik Kepentingan
Penulis menyatakan bahwa tidak ter-
dapat konflik kepentingan dalam studi ini.
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